BABII

PEMIKIRAN KONSEPTUAL IMAM SYAFI'I

A. Biografi Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Usman
bin Syafii bin al-Saib bin Ubaid bin Abd Yazid bin Hasyim bin Abd al-
Muthalib bin Abd Manaf, sehingga nasab ia bermuara kepada Abdu Manaf
kakek cicit Nabi saw. Abd-Muthallib adalah saudara bagi Hasyim ayahnya
Abdul Muthholib cicit Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. la termasuk dalam
golongan suku Quraisy, ia sebenarnya telah membuktikan kebenaran ungkapan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: “Ulama Quraisy akan memenuhi
lapisan bumi dengan ilmu”.! Hal ini terbukti dari keluasan ilmu yang dimiliki
oleh Imam Syafii, dan ia dilahirkan di Gaza pada tahun 150 H.?

Meskipun nenek moyang ia adalah suku Quraisy di Mekah akan tetapi
ia tidak lahir di Mekah, karena ayahnya Idris merantau di Palestina. Sehingga
ia dilahirkan di Gaza (Palestina) dan ada yang mengatakan bahwa beliau lahir
di 'Asqalan pada tahun 150 Hijriah, tahun dimana wafatnya Al-Imam Abu
Hanifah An-Nu'man bin Tsaabit Al-Kuufi ra, bahkan ada pendapat yang
menyatakan di hari wafatnya Al-Imam Abu Hanifah.’

Ayah Imam Asy-Syafii adalah Idris yang meninggal dalam keadaan
masih muda, hingga akhirnya Imam Asy-Syafii dipelihara oleh ibunya dalam

kondisi yatim. Karena khawatir terhadap anaknya maka sang ibu membawanya

! Mustofa, Muhammad Asy Syak’ah, Islam Tidak Bermazhab, A. M. Basmalah, (Jakarta: Gema islam,
2005), 349.

* Jaih Mubarak, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
101.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigiey, Pengantar Hukum Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), 89.
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yang masih berumur 2 tahun ke kampung halaman aslinya yaitu Mekah,
sehingga ia tumbuh berkembang di Mekah dalam kondisi yatim. ia menghafal
Alquran tatkala berusia 7 tahun, dan menghafal kitab Al-Muwattha' karya Imam
Malik tatkala umur beliau 10 tahun. Ini menunjukkan betapa cerdasnya Imam
Asy-Syafii.

Imam Asy-Syafii dibesarkan dalam kondisi yatim dan fakir, hidup
diatas bantuan keluarganya dari kafilah kaum Quraisy, namun bantuan yang ia
dapatkan sangat minim, tidak cukup untuk membayar guru yang bisa
membimbing tahfiz Alquran serta dasar-dasar membaca dan menulis namun
karena sang guru melihat kecerdasannya serta kecepatan hafalannya, maka
dibebaskan dari biaya.”

Imam Asy-Syafii tumbuh di Makkah dan belajar pada Muslim bin
Khalid Az-Zanji, seorang mufti di Mekah, hingga diizinkan memberi fatwa saat
Imam Syafii berumur 15 tahun. Kemudian Imam Syafii pergi ke Madinah untuk
belajar fikih kepada Imam Malik hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H.
Kemudian Imam Syafii pergi ke Yaman disana ia belajar fikih dari Umar bin
Abu Salmah. Pada tahun 184 H, Imam Asy-Syafii didatangkan ke Bagdad atau
Irak karena dituduh menentang daulah Abbasiyyah, namun ia terbebas dari
tuduhan itu. Kedatangan ini menjadi sebab pertemuannya dengan ulama fikih
Irak Muhammad bin Hasan asy-Syaibani (pengikut Abu Hanifah), lalu Imam
Syafii belajar masalah-masalah fikih darinya. Kemuadian ia pindah ke Mekah
membawa kitab-kitab fikih ulama Irak, dan tinggal di Mekah untuk mengajar,
berfatwa dan bertemu dengan banyak ulama di musim haji selama 9 tahun.

Setelah itu Imam Syafii pergi ke Irak untuk yang kedua kalinya pada tahun 195

* Syaikh Muhammad Hasan Al-Jamal, Biografi 10 Imam Besar, M. Khlaid Muslih dan Imam
Awaluddin,(Jakarta: Pustaka : Al Kautsar, 2008), 61.
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H. Ia bermukim di sana selama 2 tahun, kemudian kembali ke Mekah. Lalu
beliau kembali ke Bagdad atau Irak pada tahun 198 H, dan bermukim disana
selama beberapa bulan. Kemudian ia pergi ke Mesir pada akhir tahun 199 H.
Atau dikatakan pada tahun 200 H, ia menetap di sana, mengajar, berfatwa,
mengarang, dan mengajarkan murid-muridnya hingga wafat pada tahun 204 H.
Tepatnya ia wafat pada tanggal 20 Januari 820 M (29 Rajab 204 H) dan
dimakamkan di pemakaman Bani Abd.’

Imam Asy-syafii memiliki istri bernama Hamidah binti Nafi’ bin
Unaisah bin Amru bin Ustman bin Affan. Dari pernikahan tersebut Imam Syafii
dikaruniai tiga orang anak, yang bernama: Abu Ustman Muhammad ( ia

seorang hakim di kota Halib, Syam/Syiria), Fathimah dan Zainab.

B. Pemikiran-Pemikiran dan Dasar Hukum Imam Syafii

Dengan modal ilmu pengetahuan yang sangat luas dan mendalam
terhadap fikih dari berbagai sumber yakni mulai dari Mekah sampai Madinah
kemudian Yaman dan Irak. Ia menyusun kaidah untuk menjadi dasar bagi
mazhab baru yang akan dibangunnya diantara kedua aliran yaitu figih ahl rakyi
dan ahli hadis.® Ketika ia kembali ke Irak untuk kedua kalinya pada tahun 195
H, ia telah memiliki mazhab yang mandiri dengan dasar-dasar dan kaidah-
kiadahnya, kemudian ia mengajarkan di Irak dan melengkapinya selama tinggal
disana. Di Irak inilah ia mengeluarkan qaul qadimnya, kemudian ia hijrah ke
Mesir dan di Mesir ia merevisi pemikirannya yang disebut qaul jadid. Ajaran

Imam Asy-Syafii tersebar di Afrika Utara, Mesir, Saudi Arabia, Yaman,

*Teguh Pramono, /00 Muslim Terhebat Sepanjang Masa, (Y okyakarta: Diva Press, 2013), 284.
Lahmuddin, Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafii, (Bandung: PT. Remaja
rosadakarya, 2001), 22.
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Libanon, Palestina, Irak, Pakistan, Indonesia, Malaysia, Brunei, Pattani
(Thailand) dan Srilanka.

Dari segi urutan masa Imam Asy-Syafii merupakan Imam ketiga dari
empat orang Imam yang masyhur, tetapi keluasan dan jauhnya jangkauan
pemikirannya dalam menghadapai berbagai masalah yang berkaitan dengan
ilmu dan hukum fikih menempatkannya menjadi pemersatu semua Imam. Ia
sempurnakan permasalahannya dan ditempatkan pada posisi yang tepat dan
sesuai, sechingga menampakkan dengan jelas pribadi yang ilmiah.’Ia tidak saja
menelaah data hukum yang ada tetapi juga menyelidiki prinsip dan metode
fikih, sehingga ia dinobatkan sebagai ulama pencetus usul fikih.

Imam Asy-syafii berpegang pada Alquran dan Hadis dan menjadikan
Hadis sebagai penjelas dari nash-nashnya, perinci (mufassil) globalnya
(mujmal) pembatas (muqayyid) pengkhususan (mukhasis) keumumannya
(amm). Meskipun berupa khabar ahad. Ia berpegang pada khabar ahad selama
perawinya thigah (terpercaya) dan adil. Ia tidak mensyaratkan kemasyhuran
pada khabar yang menyangkut hal-hal yang menjadikan kebutuhan publik.
Sebagaimana yang dikatakan imam Abu Hanifah, juga tidak harus sesuai
dengan perbuatan penduduk Madinah seperti yang dikatakan Imam Malik.
Imam Asy-Syafii hanya mensyaratkan keshahihan sanad.®

Setelah Alquran dan Hadis, Imam Asy-Syafi’i berhujjah dengan ijmak,
kemudian dengan pendapat sahabat dengan memilih yang terdekat maknanya
kepada Alquran dan Hadis. Jika ia tidak melihat adanya kedekatan ini, maka ia

berpegang pada ucapan  khulafaur rasyidun dan  men-tatjihnya

"MustofaMuhammad Asy Syak’ah, Is/am Tidak Bermazhab, A. M. Basmalah. .. 349.
®Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah; Mengenal Syariah Islam Lebih Dalam, M. Misbah,
(Jakarta: Robbani Press, 2008), 212-213.
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(mengunggulkannya) atas pendapat sahabat lain, kemudian setelah itu
berhujjah dengan kias.

Inilah dasar hukum yang dipakai Imam Asy-Syafii, ia mengkritik
istihsan sebagai salah satu dalil yang tidak disepakati, sebagaimana dinyatakan
dalam kitab karyanya /btalul istihsan. Metode ini adalah metode yang biasa
digunakan Abu Hanifah. Imam Syafii selalu tampil dengan penolakan yang
sangat tegas terhadap istihsan sebagai dalil hukum, dan menilainya sebagai
penetapan syariat dengan hawa nafsu. Sebagaimana ia mengingkari maslahah
mursalah yang dijadikan dalil dasar hukum oleh imam Malik.

Imam Syafii menegaskan bahwa tidak seorangpun boleh berbicara halal
dan haram kecuali berdasarkan ilmu (min jihah al-ilm) yaitu berupa kabar dari
kitab, hadis, ijmak atau kias. Dari penegasan ini diketahui bahwa hanya empat
dalil inilah yang benar-benar sebagai landasan hukum.’

Dari hasil pemikirannya, Imam Syafii = banyak menyusun dan
mengarang kitab-kitab, diantara karya-karyanya adalah:

1. Ar-Risalah Al-Qadim (Al-Kitab Al Hujjah)
2. Ar-Risalah Al- Jaddidah

3. Ikhtilaf Al-Hadits

4. Ibthal Al-Istihsan

5. Ahkam Al-Qur’an

6. Bayadh Al-Fardh

7. Sifat AI-Amr Wa Nahyi

8. Ikhtilaf Al-Malik wa Syafi’ i

°Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam Mazhab Syafii, (Bandung; PT, Remaja
Rosdakarya, 2001), 63.
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9. Ikhtilaf Al-Iraqiyin
10. Ikhtilaf Muhammad bin Husain
11. Fadhail Al-Quraisy
12. Kitab Al Umm
13. Kitab Al Sunan.'
Demikian itu adalah karya-karya yang telah ditulis oleh Imam Syafi’i

semasa hidupnya.

C. Kekerasan Seksual terhadap Istri dalam Rumah Tangga Menurut Imam Syafii

Secara bahasa pengertian kekerasan terhadap istri yaitu suatu tindak
kekerasan fisik, seksual dan psikis yang terjadi dalam keluarga dan melanggar
hak-hak asasi perempuan. Dalam kamus bahasa Indonesia arti kata kekerasan
adalah perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera
atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang
lain secara paksaan. Kekerasan menurut para ulama adalah perilaku yang
bertentangan dengan kelembutan dan sesuatu yang natural. '' Sehingga
kekerasan merupakan perbuatan kejam, paksaan yang mana hanya keinginan
dari salah satu pihak dan pemaksaan untuk salah satu hak diantaranya.

Dalam sebuah perkawinan akan timbul hak dan kewajiban suami
terhadap istri, logikanya jika ada salah satu hak atau kewajiban itu tidak
terpenuhi, maka akan timbul sebuah permasalahan. Permasalahan yang timbul

terkadang hanya emosi belaka tetapi terkadang bahkan lebih sering terjadi

10 1.
Ibid., 70.

" Luthfi Muchtar, Islam dan Tindak Kekerasan, http://www.islamiyah.wordpress.com/2008/12/20/islam-

dan-tindak-kekersan//. Diakses pada tanggal 27 Juni 2017 pukul 19:27 WIB.


http://www.islamiyah.wordpress.com/2008/12/20/islam-dan-tindak-kekersan/
http://www.islamiyah.wordpress.com/2008/12/20/islam-dan-tindak-kekersan/
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sebuah kekerasan. Kekerasan yang ada dalam keluarga meliputi banyak hal

salah satunya secara fisik, psikis dan juga seksual.

Kekerasan seksual secara tersirat dapat diartikan adanya pemaksaan

dari salah satu pihak dan memaksanya. Sebelum membahas hal tersebut, maka

penulis akan membahas hak dan kewajiban suami istri terlebih dahulu,

sehingga dapat diketahui titik mana yang salah, sehingga timbul sebuah

permasalahan dan akhirnya berujung kekerasan.

Dalam kitab Al Umm, pada sub bab 34 jilid 8 mengenai hak dan

kewajiban suami istri Imam Asy-Syafii menyebutkan beberapa hak suami

terhadap istrinya, yakni sebagai berikut:

1.

2}

Menjaga kehormatan lahir dan batin apabila ada gangguan dari
orang yang bukan mahramnya.

Tunduk pada aturan-aturan suami di jalan yang hak, sedikitpun
tidakboleh menyangkalnya.

Tidak mengizinkan laki-laki lain masuk ke dalam kamarnya, kecuali
atasizin suaminya.

Apabila laki-laki (suami) itu hendak bersetubuh, janganlah ditolak
dan tidak boleh pula merasa enggan.

Tidak mengerjakan puasa sunah kalau tidak seizin suaminya karena
kadang-kadang datang hajatnya pada siang hari untuk bersetubuh.
Jangan menyakiti hati suami dengan lidah, perbuatan, atau
pembawaan.

Tidak keluar rumah jika tidak ada keperluan atautidak seizin
suaminya.

Qanaah

Hendaklah istrinya bermuka jernih dan cerah ceria terhadap
suaminya dan tidak menimbulkan sesuatu yang mendatangkan
kemarahannya.'?

Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa seorang istri tidak boleh

menolak ajakan suaminya ataupun menolak keinginan suaminya dalam keadaan

apapun itu. Selain itu, ada hadis yang menjelaskan tentang laknat bagi istri

yang menolak melayani suaminya, sebagai berikut:

2 Al Imam Muhammad Ibnu Idris Asy Syafii, A/ Umm, (Jakarta: CV Faizan, 1983), Juz §, 213
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~wad i AGOU R s o a3 &S 005 s )

Dari abu hurairah RA. Dari nabi saw beliau bersabda: bila seorang laki-
laki mengajak istrinya ke tempat tidur, lalu istrinya enggan dating, maka
istri tersebuk akan dilaknat oleh malaikat hingga waktu subuh. (HR.
Bukhari muslimno. 5194 dan Muslim no. 1436)."

Banyak yang salah memahami hadist tersebut bahwa wajib bagi istri
untuk melayani suami dalam kondisi apapun. Istri ibarat pelayan seksual suami
sehingga ia wajib melayani suami kepanpun dan ia dituntut untuk memberikan
kepuasan terhadap suami, kapan dan dimanapun. Sementara dirinya tidak diberi
kesempatan untuk memperoleh kepuasan. Apabila istri menolak maka sering

terjadi kekerasan yang justru menimpa istri.

Perilaku dan pandangan umum seperti itu perlu diluruskan dan
ditegaskan bahwa itu menyalahi ajaran dasar Islam. Dalam Alquran disebutkan
bahwa suami adalah baju bagi istri dan sebaliknya istri adalah baju bagi

suaminya.

v
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af

BHR. Bukhari Muslim No. 5193 dan Muslim No. 1436, Kitab Bukhori dan Muslim, Pu
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kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa
itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu,
sedang kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.'*

Dalam lafal (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunn, surah
Albagarah ayat 187). Ayat ini lahir dalam konteks hubungan intim suami dan
istri. Sehingga bisa dikatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan seksual menurut
Alquran adalah persoalan yang bersifat timbal balik. Jika ingin dipuaskan
pasangannya, tentu pada saat yang sama ia harus bisa memuaskan. Suami juga
harus mengerti ketika sang istri menolak hubungan intim karena persolan

kelelahan, kesehatan atau alasan lainnya.

Teks hadis mengenai kutukan di atas tidak seharusnya dipahami secara
literal. Para ulama fikih sendiri, telah menyatakan bahwa kutukan ini ditujukan
kepada perempuan yang menolak dengan tanpa alasan apapun. Selain itu dalam
Alquran juga dijelaskan mengenai hal yang berkaitan yakni dalam surah
Albaqarah ayat 223 yang berbunyi sebagai berikut:

Al Rl 15235 T 3 25a 1 & &on Rl
YYY Guiadall 5 AL

Istrimu itu kebunmu, maka datangilah kebun mu itu dari mana saja
yang kamu kehendaki. (maksudnya adalah tanamilah kebunmu dengan benih

unggul)."”

R{APAS

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang istri harus dihormati
dalam hal apapun, salah satunya dalam berhubungan badan. Jika suami

melakukan pemaksaan maka itu bias mengakibatkan kekerasan dan

“Departemen Agama R1, A/-Qur’an danTerjemahan, (Jakarta : Al-Huda, 2005), 187.
1571a:
Ibid., 223.
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menimbulkan kesakitan dan akhirnya terjadi kekerasan seksual antara suami
dan istri. Ayat tersebut mengandung perintah dari Allah yang merupakan
keharusan dan tidak boleh dilanggar oleh umatnya. Dan ayat tersebut sebagai
pendukung bahwa tidak diperbolehkan melakukan hubungan suami istri dengan

paksaan bahkan menimbulkan kekerasan seksual terhadap istrinya.

Selain itu dalam kitab Al Umm karangan Imam Syafii sub bab 17 jilid 8
yang membahas tentang hak dan kewajiban suami istri, hak dan kewajiban istri
terhadap suami dan juga sebaliknya. Dalam bab tersebut dijelaskan tentang hak

istri atas suami, yakni sebagai berikut:

a. Dipergauli dengan pergaulan yang baik, sesuai dengan sifat
kewanitaannya

b. Tidak diperlakukan dengan keras karena umumnya wanita itu mudah
patah hatinya dan lekas menjadi kesal.

c. Memperoleh nafkah, pakaian, makanan, dan minumannya serta
perumahan yang layak sesuai dengan kemampuan.

d. Tidak dipukuldan ditampar bagian badannya.

e. Tidak dicaci-maki, apalagi di tempat umum, umpamanya menyumpah-
nyumpahinya dan sebagainya’

f. Apabila terjadi perselisihan paham, tidak dipisahkan tidur ke rumah
lain, melainkan dirumah itu juga.'

Itulah beberapa hak istri atas suaminya yang telah dijelaskan oleh Imam
Asy-Syafii. Dalam point pertama bahwa seorang wanita memiliki sifat lemah
lembut, yang berarti seoarang istri haruslah dipergauli dengan baik. Baik dalam
arti bahwa tidak memaksa dan antar keduanya saling ridho. Memang dalam
kitabnya Imam Asy-Syafii tdak menyebutkan secara jelas bahwa seorang suami
dilarang atau tidak diperbolehkan melakukan perkosaan dalam hubungan
seksnya (terjadi kekerasan dalam hubungan seksual antara suami dan istri),

sehingga untuk menguatkan dan memperjelas maksud dari pemikiran Imam

'°Al Imam Muhammad Ibnu Idris Asy Syafii, A/ Umm, Juz 8..., 143.
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Asy-Syafii maka dikuatkan dengan beberapa dalil dari Alquran maupun dari
Hadis yang dijadikan sebagai sumber dasar dalam pemikiran Imam Asy-

Syafii.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah Imam Asy-Syafii menjelaskan
mengenai kekerasan seksual suami terhadap istri, sehingga penulis
menggunakan metode sumber hukum Imam Asy-Syafii yang dijadikan
pegangan ketika hukum tentang hal itu belum jelas. Ada beberapa hal bahwa
seorang istri diperbolehkan menolak untuk melayani berhubungan badan

dengan suaminya, yakni saat istri sedang haid dan sedang nifas.

Allah berfirman dalam Alquran surat Albaqarah ayat 222, sebagai berikut:

&lgjﬁ%s,‘m“'?@;L;ﬁsiij)iai’édii;iaéf,mh/“\’gaaz"&;5
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat

yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
9 17

orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri .

Selain itu ada hadis yang menjelaskan juga pada Al-Majmu, Nawawi
menghubungkan dengan pendapat Imam Asy-Syafii: “Siapapun yang berkata
bahwa berhubungan intim dengan wanita haidh adalah sah, masuk pada
golongan orang-orang yang tidak beriman.” Suami boleh mencium, memeluk

atau menyentuh istrinya di bagian manapun kecuali antara pusar hingga lutut.

Juga Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah:

YDepartemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan..., 222.
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Dari ‘Aisyah, ia berkata bahwa di antara istri-istri Nabi shallallahu

alaihi wa sallam ada yang mengalami haid. Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam ingin bercumbu dengannya. Lantas beliau memerintahkannya untuk
memakai sarung agar menutupi tempat memancarnya darah haid, kemudian
beliau tetap mencumbunya (di atas sarung). Aisyah berkata, “Adakah di antara
kalian yang bisa menahan hasratnya (untuk berjima’) sebagaimana Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam menahannya?” (HR. Bukhari no. 302 dan Muslim
no. 293).

Dan juga hadis yang lainnya:
AN Y s ) sailal

Kamu boleh melakukan apa saja dengan mereka (istrimu yang sedang
haid/nifas) kecuali berhubungan intim.” (H.R. Muslim no. 302).

Dari Hadis-hadis tersebut sudah jelas bahwa seorang istri boleh menolak
ketika keadaan tersebut sedang berlangsung. Di sisi lain seorang istri tidak
boleh menolak selain hal-hal tertentu. Tetapi jika istri dalam keadaan lelah,
capek ataupun tidak memiliki gairah untuk melakukan hubungan tersebut maka
seorang sumai tidak boleh memaksa istrinya. karena dasar yang harus digaris
bawahi adalah sama-sama menginginkan melakukan hubungan intim tersebut.
Jika sang suami tidak mendengarkan keluhan istrinya dan memaksanya, suami

tersebut telah melakukan pemaksaan seksual terhadap istrinya.

Meskipun ~ hubungan keduanya sudah sah secara syariat dan
negara,bukan berarti suami boleh melakukam apa saja kepada istrinya. Karena
dalam hubungan suami istri juga terdapat aturan yang mana aturan ini
berhubungan dengan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi dan dijalankan

oleh suami isrti tersebut. Apabila hak dan kewajiaban ini tidak dipenuhi dan
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dijalankan oleh suami atau istri, maka hubungan antara suami dan istri tersebut

tidak akan harmonis.

Dalam kitab Al Umm juga dijelaskan pada bab 17 jilid 9 bahwa Imam Syafii
berkata, telah dikabarkan Abu Husain Ibnu Habib Ibnu Abdul Malik di Damaskus
dengan bacaan sebagai berikut, ia berkata bahwa Imam Syafii berkata, Allah berfirman

dalam Alquran surat An nisa ayat 19, yang artinya:18

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka
secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak”.

Kata pergaulilah istrimu dengan patut, itu menjadi kunci perintah Allah bahwa
suami tidak boleh melanggar hukum, tidak boleh memaksa, tidak boleh berkata kasar
dan hanya boleh melakukan hubungan suami istri dengan cara yang disukai istri dan
keduanya dan tidak melanggar syariah, serta tidak boleh menyakiti baik secara fisik

maupun spikis seorang istri.

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa karakteristik pemaksaan seksual terhadap
istri yakni mereka suami yang melakukan kekerasan, berkata kasar, memaksa,

melanggar hukum, dan menyakiti istri-istri mereka.

Sehingga kesimpulan yang bisa penulis ambil bahwa hubungan intim antara
suami dan istri harus sama-sama ridho tanpa ada paksaan dari salah satu pihak. Jika
suami memaksa melakukannya tanpa mendengarkan keluhan sang istri bisa dikatakan

termasuk melakukan tindak kekerasan seksual terhadap istrinya sebagaimana beberapa

'® Al Imam Muhammad Ibnu Idris Asy Syafii, A/ Unm, Juz9..., 274.
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ayat Alquran, Hadis maupun pendapat-pendapat ulama lainnya yang telah disebutkan

diatas.
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